BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai peningkatan kemampuan menulis teks cerita fiksi menggunakan
metode Cooperative Learning pada siswa kelas VII SMP Negeri 02 Sintang,
maka kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan identifikasi masalah yang
telah ditetapkan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks cerita fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 02
Sintang sebelum diterapkan metode Cooperative Learning masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari hasil pra-siklus dengan nilai rata-rata sebesar
62,8 dan ketuntasan klasikal sebesar 37,50%. Sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide atau tema cerita,
menentukan tokoh dan latar, menyusun alur cerita secara runtut, serta
menggunakan diksi dan gaya bahasa yang sesuai.

2. Penerapan metode Cooperative Learning dalam pembelajaran menulis teks
cerita fiksi dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Melalui kegiatan kelompok, siswa
diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertukar ide, mengembangkan
gagasan, menyusun kerangka cerita, serta saling memberikan masukan
terhadap hasil tulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa meningkat dari 62,8 pada pra-siklus menjadi 74,5 pada Siklus |

dengan ketuntasan klasikal sebesar 71,88%, kemudian meningkat kembali
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pada Siklus 1l dengan nilai rata-rata sebesar 85,3 dan ketuntasan klasikal
mencapai 93,75%.

3. Penerapan metode Cooperative Learning dapat meningkatkan kemampuan
menulis teks cerita fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 02 Sintang.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata sebesar 22,5
poin, yaitu dari 62,8 pada pra-siklus menjadi 85,3 pada Siklus II.
Sementara itu, ketuntasan Kklasikal meningkat sebesar 56,25 poin
persentase, yaitu dari 37,50% pada pra-siklus menjadi 93,75% pada Siklus
II. Dengan demikian, metode Cooperative Learning dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita fiksi siswa kelas VII SMP
Negeri 02 Sintang.

B. Implementasi

1. Implementasi siklus I
Pada Siklus I, pembelajaran menulis teks cerita fiksi dilaksanakan
menggunakan metode Cooperative Learning. Siswa dibagi ke dalam
kelompok heterogen untuk berdiskusi, bertukar ide, menentukan tema,
tokoh, latar, dan alur cerita. Setelah berdiskusi, siswa menyusun teks cerita
fiksi dan mendapatkan bimbingan dari guru. Hasil penelitian menunjukkan
nilai rata-rata meningkat dari 62,8 pada pra-siklus menjadi 74,5 pada Siklus

I, dengan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 71,88%.
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2. Implementasi siklus I1
Pada Siklus 11, pembelajaran diperbaiki berdasarkan hasil refleksi Siklus I.
Guru memberikan contoh teks yang lebih bervariasi, panduan kerangka
cerita, dan pendampingan yang lebih intensif. Siswa berdiskusi untuk
mengembangkan tema, tokoh, latar, alur, konflik, dan penyelesaian cerita.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata meningkat menjadi 85,3 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 93,75%.

3. Hasil Implementasi
Penerapan metode Cooperative Learning dapat meningkatkan kemampuan
menulis teks cerita fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 02 Sintang. Nilai rata-
rata meningkat dari 62,8 pada pra-siklus menjadi 74,5 pada Siklus | dan
85,3 pada Siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 37,50% menjadi
71,88% dan akhirnya mencapai 93,75%.

Tabel 5.1 hasil implementasi
Tahap Nilai Rata-rata Ketuntasan

Pra-Siklus 62,8 37,50%
Siklus | 745 71,88%
Siklus 11 85,3 93,75%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2026.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan menulis
teks cerita fiksi menggunakan metode Cooperative Learning pada siswa kelas
VII SMP Negeri 02 Sintang, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru, diharapkan dapat menerapkan metode Cooperative Learning

sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran dalam meningkatkan
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kemampuan menulis teks cerita fiksi. Guru hendaknya memberikan
bimbingan dan arahan kepada siswa selama kegiatan diskusi kelompok
agar setiap siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan
ide, menyusun alur, menentukan tokoh dan latar, serta memperbaiki hasil
tulisan.

Bagi Siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran menulis teks cerita fiksi. Siswa hendaknya memanfaatkan
kegiatan diskusi kelompok untuk bertukar ide, menyampaikan pendapat,
memberikan masukan kepada teman, serta meningkatkan kemampuan
dalam mengembangkan gagasan menjadi sebuah cerita yang runtut dan
menarik.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah juga
diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan literasi dan pembelajaran menulis sehingga kemampuan siswa
dapat berkembang secara optimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai penerapan metode Cooperative Learning pada materi
pembelajaran Bahasa Indonesia lainnya atau pada jenjang pendidikan yang
berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat mengombinasikan metode

Cooperative Learning dengan media pembelajaran yang lebih menarik



70

agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan dapat meningkatkan

kemampuan menulis siswa secara lebih optimal.
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